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Abstract: The development of sustainable and environmentally friendly cosmetic ingredients continues to be developed. 
One of the important ingredients in cosmetics is Lauric acid.  Lauric acid with high content can be obtained 
from the black soldier fly (Hermetia illucens L.) larva oil or BSFL oil.  The aim of the study was to reveal the 
potential of lauric acid from BSFL oil as an important ingredient in cosmetics. From previous research, it was 
stated that BSFL oil contains about 17-22% lauric acid even higher depends on their substrate to growth. The 
relatively high content of lauric acid in the BSFL oil, provides better advantages, lower toxicity and 
environmentally friendly as antibacteria, antifungal, and a biosurfactant compared to surfactants from 
petroleum. The use of BSFL oil as a sustainable source of lauric acid is attractive, because these insects can 
grow in various organic waste substrates, so the production process is more cost-effective and environmentally 
friendly. In addition, lauric acid as a biosurfactant exhibits properties of surface and interfacial activity, 
emulsification, wetting, and foaming, which are critical for the performance of various cosmetic products. In 
addition, lauric acid biosurfactants have been shown to have good antibacterial and antioxidant properties. 
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1. PENDAHULUAN 

Industri kosmetik terus berevolusi, beradaptasi dengan perubahan preferensi konsumen dan kemajuan teknologi. 
Seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen akan produk yang dipersonalisasi dan inovatif, industri ini 
harus tetap menjadi yang terdepan dalam memenuhi kebutuhan yang terus berkembang. Dari pengenalan bahan-
bahan sintetis hingga munculnya formulasi alami dan organik, industri kosmetik telah mengalami transformasi 
yang signifikan. Saat ini, industri kosmetik adalah lanskap yang dinamis dan berkembang pesat, didorong oleh 
tren konsumen, perubahan peraturan, dan pencarian terobosan ilmiah. Seiring dengan perkembangannya, industri 
ini harus mencapai keseimbangan antara memenuhi harapan konsumen dan memastikan keamanan dan 
kemanjuran produk (Ferreira et al., 2022). 

Di antara sekian banyak serangga yang dapat dibudidayakan, larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens L.) 
atau Black Soldier Fly Larva (BSFL), memberikan beberapa manfaat nutrisi bagi ternak, budidaya ikan, dan 
pertanian berkelanjutan (Burron et al., 2024; Hu et al., 2024; Siddiqui et al., 2024). Larva lalat tentara hitam yang 
juga dikenal sebagai maggot ditemukan secara global di berbagai iklim dan lingkungan yang kaya nutrisi dengan 
banyak sisa-sisa hewan dan tumbuhan yang membusuk (Salam et al., 2022; Siddiqui et al., 2022). Maggot memiliki 
sifat menguntungkan, termasuk kandungan protein dan lemak yang relatif tinggi, kemampuan untuk tumbuh di 
berbagai bahan limbah yang tidak layak untuk digunakan sebagai makanan manusia (Franco et al., 2021; Lu et al., 
2022). Kandungan nutrisi BSFL dapat mencapai 40% protein (Al-Qazzaz et al., 2016; Wiryawan et al., 2024) dan 
30-40% lipid (Jung et al., 2022) serta bervariasi tergantung pada substrat yang digunakan untuk pertumbuhannya 
(Newton et al., 2005; Yakti et al., 2023). Lebih jauh lagi, jenis substrat sangat mempengaruhi produksi dan nilai 
gizi maggot (Fischer & Romano, 2021; Lalander et al., 2019; Truzzi et al., 2020).   

Di samping nilai protein dan lemak yang tinggi terkandung dalam maggot, lemak atau minyak maggot 
mengandung bahan penting yaitu asam laurat (Nugroho et al., 2024; Nugroho et al., 2023). Asam laurat merupakan 
salah satu komponen utama larva lalat tentara hitam. Asam laurat merupakan asam lemak rantai menengah yang 
mempunyai potensi manfaat dalam bidang kesehatan dan aplikasinya di industri (Hosseindoust et al., 2023). Asam 
laurat yang berasal dari larva lalat tentara hitam telah terbukti memiliki sifat insektisida, dengan penelitian yang 
menunjukkan keefektifannya terhadap spesies serangga tertentu. Selain itu, asam laurat mempunyai kemampuan
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Sebagai antimikroba dan antivirus (Dos Santos et al., 2020). Asam laurat dapat digunakan dalam produksi berbagai 
produk industri, seperti surfaktan, pelumas, dan bahan bakar nabati (Naylor et al., 2021). 

Sebagai perbandingan, asam laurat juga ditemukan dari berbagai sumber alam lainnya, seperti minyak kelapa 
(Dayrit, 2015). Asam lemak tersebut merupakan bahan dasar penting dalam bidang kosmetik karena sifatnya yang 
melembapkan (da Silva et al., 2020) dan mampu bersifat sebagai antimikroba (Nitbani et al., 2022). Asam laurat 
membantu mengembalikan keseimbangan kelembapan dan mencegah kekeringan (Ijaz & Akhtar, 2020). Sifat 
emolien asam laurat menghaluskan bercak-bercak kasar dan menenangkan kulit yang teriritasi, sehingga cocok 
untuk mengatasi kekeringan, kekasaran, dan ketidaknyamanan (Verma et al., 2024). 

Beberapa riset terdahulu telah banyak mengevaluasi tentang asam laurat yang berasal dari berbagai sumber 
alami dan manfaatnya secara umum. Sejauh ini juga belum banyak kajian pustaka yang mengungkap potensi asam 
laurat yang dihasilkan dari maggot lalat tentara hitam untuk bahan dasar kosmetika. Untuk itu, tujuan dari 
penelitian berbasis kajian pustaka ini adalah untuk mengetahui potensi asam laurat yang dihasilkan dari maggot 
lalat tentara hitam sebagai bahan dasar kosmetika. 

2. METODE  

Studi literatur dengan kriteria pencarian jurnal berbasis internasional yang dipublikasikan pada rentang    tahun 
2014-2024. Database yang digunakan berupa, Google Scholar, PubMed, ResearchGate, ScienceDirect dengan kata 
kunci pencarian “Asam laurat BSF”, “Biosurfaktan asam laurat”, Asam laurat kosmetik. Pemilihan berdasarkan 
penyesuaian dengan judul, abstrak, tujuan, hasil, dan pembahasan yang menggambarkan kesesuaian topik dibahas 
serta pengkajian secara keseluruhan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Asam laurat adalah bahan yang umum ditemukan di banyak produk kosmetik, terutama yang dipasarkan sebagai 
pelembap atau pembersih. Salah satu jenis asam lemak jenuh ini umumnya berasal dari minyak kelapa atau minyak 
inti sawit. Asam lemak ini juga mempunyai kemampuan untuk membersihkan dan melembapkan kulit secara 
efektif. Dalam industri kosmetik, asam laurat digunakan dalam berbagai formulasi, termasuk krim, losion, dan 
sabun, karena sifatnya yang melembapkan dan berbusa. Selain itu, asam laurat diyakini memiliki efek antimikroba 
dan antibakteri. Dengan sifat tersebut, menjadikan asam laurat menjadi bahan pilihan penting untuk produk 
perawatan kulit untuk mengatasi jerawat dan masalah kulit lainnya. Karena permintaan akan bahan-bahan alami 
dan berkelanjutan terus meningkat, penggunaan asam laurat dalam industri kosmetik kemungkinan besar akan 
tetap menjadi komponen yang penting dan digunakan secara luas (Sandhya et al., 2016).  

Asam laurat, merupakan senyawa yang dapat diperoleh dari berbagai sumber alam. Salah satu sumber utama 
asam laurat adalah kelapa, yang menyumbang sebagian besar komposisi minyak. Selain itu, asam laurat juga dapat 
ditemukan dalam minyak tropis lainnya, seperti minyak inti sawit, yang diekstrak dari biji pohon kelapa. Sumber 
nabati ini merupakan sumber asam lemak yang bermanfaat dan terbarukan. Asam laurat tidak terbatas pada sumber 
nabati; asam laurat juga dapat ditemukan pada lemak hewani, terutama pada susu dan daging hewan pemamah 
biak seperti sapi dan kambing. Meskipun konsentrasi asam laurat dalam sumber-sumber hewani ini umumnya 
lebih rendah dibandingkan dengan minyak kelapa dan minyak tropis lainnya, asam lemak tersebut merupakan 
sumber alternatif asam laurat.  

Sumber lain asam laurat yang berasal dari serangga adalah dari larva lalat tentara hitam. Maggot lalat tentara 
hitam merupakan sebagai sumber protein dan lipid alternatif yang menjanjikan karena kemampuannya untuk 
secara efisien mengubah limbah organik menjadi biomassa yang berharga. Maggot lalat tentara hitam ini 
mempunyai ciri yaitu profil lipid berupa asam laurat. Komposisi asam laurat pada maggot lalat tentara hitam, 
sangat bervariasi, tergantung pada substrat yang digunakan untuk pemeliharaan (Tognocchi et al., 2024). Tabel 1 
berikut ini merupakan tabulasi data variasi kandungan asam laurat dari maggot lalat tentara hitam yang 
ditumbuhkan dari berbagai media substrat. 

Tabel 1. Profil Asam Laurat Maggot Lalat Tentara Hitam (Hermetia illucens L.) yang Ditumbuhkan dengan Berbagai Substrat 

JENIS SUBSTRAT KANDUNGAN ASAM LAURAT 

(%) 
REFERENSI 

Fermentasi bungkil kelapa sawit dengan penambahan 

gula 
 17,0-22,6 
11,2-19,7 

(Nugroho et al., 

2024) 
(Nugroho et al., 

2023) 
Sisa agroindustri 36,9 (Zulkifli et al., 2022) 

Pakan ayam, molase, roti dan cookie, kulit kentang 28,9-50,7 (Oonincx et al., 2015) 
Gandum hitam 47,7 (Matthäus et al., 

2019) 
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JENIS SUBSTRAT KANDUNGAN ASAM LAURAT 

(%) 

REFERENSI 

Bungkil kelapa sawit 40,5 (Alifian et al., 2019) 

Roti 51,8 (Ewald et al., 2020) 

Kentang, limbah sisa kopi, sisa roti 27,6-42,9 (Romano et al., 2022) 

Limbah buah dan sayur 16,6 (Yandi et al., 2023) 

 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa komposisi limbah organik, termasuk adanya kandungan 

makronutrien (protein, karbohidrat, dan lemak), dapat secara signifikan memengaruhi pertumbuhan, 
perkembangan, dan profil lipid maggot lalat tentara hitam. Faktor-faktor seperti rasio karbon-ke-nitrogen (C/N), 
kadar air, dan keberadaan nutrisi atau kontaminan tertentu dalam limbah semuanya dapat mempengaruhi 
kandungan asam laurat dalam maggot lalat tentara hitam. Misalnya, substrat dengan kandungan protein yang lebih 
tinggi telah dikaitkan dengan peningkatan produksi asam laurat, karena larva dapat lebih efisien memanfaatkan 
nitrogen yang tersedia untuk lipogenesis (Hoc et al., 2020). 

Dari hasil penelusuran tentang pengaruh substrat terhadap kadar asam laurat, didapatkan bahwa berbagai 
macam substrat sangat berpengaruh terhadap kadar asam laurat. Biokonversi limbah roti, gandum hitam, dan 
bungkil kelapa sawit oleh maggot lalat tentara hitam menghasilkan kandungan asam laurat sekitar 40,5- 51,8 %. 
Hasil penelusuran lain menyebutkan bahwa, maggot lalat tentara hitam yang dipelihara dengan limbah buah 
menghasilkan tingkat asam laurat yang lebih tinggi, melebihi larva yang dipelihara di atas substrat daging atau 
sayuran sekitar 38% (Tognocchi et al., 2024). Perbedaan kandungan asam laurat dari maggot lalat tentara hitam 
mengindikasikan kemampuan larva dalam mensintesis asam laurat secara efektif dari bahan organik yang berbeda. 

 Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjelaskan interaksi yang kompleks antara karakteristik limbah 
organik dan sintesis asam laurat dari maggot lalat tentara hitam. Penelitian sistematis terhadap berbagai aliran 
limbah, termasuk residu pertanian, produk sampingan pengolahan makanan, dan sampah kota, dapat memberikan 
tambahan data yang penting tentang kondisi optimal untuk memaksimalkan hasil asam laurat dari maggot lalat 
tentara hitam. Selain itu, mengeksplorasi potensi teknik pretreatment limbah, seperti pemrosesan termal, kimia, 
atau enzimatik, dapat meningkatkan ketersediaan hayati nutrisi dan merangsang produksi asam laurat dari maggot 
lalat tentara hitam (Wu et al., 2023). 

Asam laurat adalah bahan penting dalam industri kosmetik karena sifatnya yang serbaguna dan multifungsi. 
Asam laurat dapat diperoleh dengan beberapa cara, yaitu cara ekstraksi sederhana dari minyak maggot, dan juga 
dapat menggunakan teknik ekstraksi superkritikal CO2. yang diperoleh Asam laurat yang didapat dari ekstraksi 
minyak maggot lalat tentara hitam mempunyai sifat dan karakteristik serta manfaat yang bervariasi dalam bidang 
kosmetik (Tabel 2). Sebagai contoh: perolehan asam laurat dari maggot lalat tentara hitam yang diperoleh dengan 
cara ekstraksi superkritikal CO2, mempunyai fungsi sebagai antioksidan dan biosurfaktan. 

Tabel 2. Sifat dan Karakteristik Asam Laurat Maggot Lalat Tentara Hitam 

SIFAT DAN KARAKTERISTIK FUNGSI DALAM KOSMETIK REFERENSI 

Kandungan asam laurat yang tinggi dari maggot 

lalat tentara hitam dengan model ekstraksi 

superkritikal CO2 

Antioksidan, mencegah kerusakan oksidatif, 

kesehatan kulit, Tidak toksik, mencegah 

pertumbuhan keratinosit, meningkatkan 

kesehatan kulit dan biosurfaktan 

(Muangrat & 

Pannasai, 2024) 

(Almeida et al., 

2022) 

Kandungan asam laurat tinggi yaitu 76,13% Gel untuk mandi, sabun, biosurfaktan (Verheyen et al., 

2020) 

Asam laurat maggot lalat tentara hitam dapat 

digunakan dengan kombinasi asam lemak lain, 

untuk pembuatan biodiesel, pelumas nabati, 

surfaktan, dan pengemulsi 

Emulsifiers, lubrikan, Biosurfaktan, 

antibakteri, dan antifungal 

(Suryati et al., 

2023) 

Produksi monoasilgliserol yang diperkaya asam 

laurat dari minyak maggot lalat tentara hitam 

Formulasi produk kosmetik (Franco et al., 

2024) 

Produksi monoasilgliserol yang diperkaya asam 

laurat dari minyak larva lalat tentara hitam (BSFL) 

antimikrobia (Xu et al., 2021) 

Peningkatan asam laurat pada maggot lalat tentara 

hitam yang dipelihara pada substrat kelapa. 

Antimikrobia (Gatlin III et al., 

2024) 

 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa, asam laurat maggot lalat tentara hitam menunjukkan kemampuan 

melawan radikal bebas yang kuat, yang secara efektif menetralkan spesies oksigen reaktif yang berbahaya. 
Kapasitas antioksidan berperanan penting dalam mengurangi stres oksidatif (Ushakova et al., 2019; Zhu et al., 
2020). Sifat antioksidan asam laurat maggot lalat tentara hitam berhubungan dengan kemampuannya untuk 
memodulasi aktivitas enzim antioksidan seluler, seperti superoksida dismutase dan katalase (Sandhya et al., 2016).

Asam laurat dari maggot lalat tentara hitam juga menjadi salah satu sumber biosurfaktan yang menjanjikan 
dan diketahui mempunyai sifat antimikroba yang kuat (Li et al., 2016). Secara khusus, asam laurat maggot lalat 
tentara hitam menunjukkan sifat aktif permukaan yang sangat baik, termasuk emulsifikasi, dispersi, dan 
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Tensoaktivitas, sehingga menunjukkan potensinya sebagai biosurfaktan (Hosseindoust et al., 2023). Untuk itu, 
asam laurat dari maggot lalat tentara hitam sangat berpotensial menjadi bahan dasar dari kosmetik. 

Seperti telah diketahui sebelumnya, kosmetik telah menjadi bagian integral dari kehidupan modern, dengan 
berbagai macam produk yang tersedia untuk perawatan pribadi dan perawatan kulit. Namun, masalah kontaminasi 
jamur pada kosmetik menjadi perhatian yang semakin meningkat, karena dapat menyebabkan iritasi kulit, infeksi, 
dan masalah kesehatan lainnya (Yadav & Khunger, 2023).  

Kontaminasi jamur merupakan masalah yang lazim terjadi di industri kosmetik, seperti hasil penelitian 
terdahulu yang menemukan bagian yang tidak proporsional dari isolat jamur pada produk mata dan persentase 
yang sedikit lebih rendah dari sampel yang mengandung pengawet. Hal tersebut menandakan bahwa pentingnya 
agen antijamur yang lebih efektif dan alami dalam formulasi kosmetik(Bouzroud et al., 2023). Untuk itu, industri 
kosmetik terus mencari bahan alami, aman, dan efektif untuk mengatasi masalah ini, dan salah satu solusi yang 
menjanjikan dapat ditemukan pada asam laurat yang berasal dari maggot lalat tentara hitam. 

Asam laurat dari maggot lalat tentara hitam merupakan asam lemak dengan sifat unik yang membuat asam 
lemak tersebut mempunyai sifat menjadi pengemulsi alami yang efektif. Asam laurat memiliki kemampuan untuk 
menstabilkan antarmuka antara minyak dan air, yang merupakan fungsi penting dalam penciptaan emulsi yang 
stabil. Sifat yang penting ini menempatkan asam laurat yang berasal dari maggot lalat tentara hitam sebagai 
alternatif alami yang menjanjikan untuk pengemulsi sintetis yang biasa digunakan dalam industri makanan dan 
kosmetik. Dibandingkan dengan pengemulsi buatan, pengemulsi yang terbuat dari maggot lalat tentara hitam 
menawarkan pilihan yang lebih ramah lingkungan dan terbarukan bagi formulator dan produsen (Dumas et al., 
2018). 

4. SIMPULAN 

Salah satu sumber asam laurat berasal dari maggot lalat tentara hitam. Maggot lalat tentara hitam merupakan 
sumber protein dan lipid alternatif yang menjanjikan karena kemampuannya secara efisien mengubah limbah 
organik menjadi biomassa yang berharga. Komposisi asam laurat pada maggot lalat tentara hitam, sangat 
bervariasi, tergantung pada substrat yang digunakan untuk pemeliharaan. Asam laurat yang dihasilkan oleh maggot 
lalat tentara hitam berpotensi sebagai bahan kosmetik. Asam laurat adalah bahan yang umum ditemukan di banyak 
produk kosmetik, terutama yang dipasarkan sebagai pelembap atau pembersih. Salah satu jenis asam laurat jenuh 
ini mempunyai kemampuan untuk menyumbang dan melembapkan kulit secara efektif. Dalam industri kosmetik, 
asam laurat digunakan dalam berbagai formulasi, termasuk krim, losion, dan sabun, karena sifatnya yang 
melembapkan dan berbusa. Selain itu, asam laurat memiliki efek biosurfaktan, antimikroba dan antibakteri. 
Dengan sifat tersebut, menjadikan asam laurat menjadi bahan pilihan penting untuk produk kosmetika. 
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